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BAB V 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS LINTAS KASUS 

A. Latar Belakang Terjadinya Integrasi Sekolah dan Madrasah ke 

dalam Institusi Pesantren 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam pertama di 

Indonesia yang semula hanya mengajarkan pengetahuan agama dengan 

tujuan utama tafaqquh fiddin (memegang teguh ajaran Islam) dan menjadi 

manusia yang alim dalam ilmu agama, kini seiring dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan masyarakat, maka banyak pondok pesantren yang 

memodernisasikan sistem pendidikannya dengan menyelenggarakan 

pendidikan terintegrasi atau terpadu. Bentuk integrasi tersebut adalah 

memadukan antara pendidikan umum dan pendidikan agama, memadukan 

potensi intelektual (fikriyah), emosional (ruhaniyah), dan fisik (jasadiyah) 

dengan menyelenggarakan pendidikan dengan sistem sekolah atau 

madrasah, sehingga lulusannya memiliki legalitas formal  yang diakui 

oleh pemerintah. 

Keterpaduan ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara 

kuantitatif artinya pendidikan umum dan pendidikan keagamaan diberikan 

secara seimbang. Sedangkan secara kualitatif berarti pendidikan umum 

diperkaya dengan nilai-nilai agama dan pendidikan  agama  diperkaya  

dengan  muatan  pendidikan umum. 

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan data temuan kasus yang 
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terkait dengan latar belakang integrasi sekolah dan madrasah ke dalam 

institusi pesantren yang di ada di dua lokasi yaitu SMA Ar- Risalah Kediri 

dan MA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya. Pada bab ini ini akan 

dipaparkan secara lintas kasus dengan tujuan untuk membentuk konsep 

berdasarkan data empiris yang diperoleh  peneliti. Kontruksi konsep ini 

kemudian disusun menjadi proposisi- proposisi tertentu yang nantikan 

akan menjawab semua rumusan masalah dalam penelitian ini. 

1. Kasus di SMA Ar-Risalah Kediri 

Pendirian SMA Ar-Risalah tentu tidak bisa lepas dari cita- cita 

awal pendirinya yakni menghilangkan image pesantren yang 

dianggap oleh masyarakat sebagai lembaga pendidikan kelas dua, 

yang hanya mengajarkan materi agama semata. Sementara dalam 

kontek pendidikan nasional muncul lembaga pendidikan yang 

bernama sekolah dengan penekanan bidang studi umum. Kepincangan 

dan dikotomi ilmu ini mendorong kaum muslimin untuk memformat 

lembaga pendidikan Islam yang ideal dengan memadukan antara 

pesantren, madrasah dan sekolah. Konsep ini pada akhirnya banyak 

pesantren salaf yang mendirikan lembaga formal dengan nama 

sekolah atau madrasah dengan  mengintegrasikan ilmu agama dan 

ilmu umum  dengan berbagai ciri khas masing-masing, termasuk 

Pondok Pesantren Salafy Terpadu. 

Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan baik melalui 

observasi, interview, maupun dokumen yang terkait dengan latar 
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belakang dilaksanakan integrasi antara SMA Ar-Risalah Kediri 

dengan Pesantren Salafy Terpadu Ar-Risalah dapat ditemukan konsep 

dan proposisi bahwa, integrasi yang dilaksanakan di SMA Ar- Risalah 

muncul dengan latar belakang yang sangat alami bahkan tidak 

terprogram sebelumnya. Namun tidak mungkin tanpa adanya hal-hal 

yang mempengaruhinya. Dari temuan tersebut dapat didiskripsikan  

sebagai berikut: 

Pertama, ketidak puasan pendiri Pondok Pesantren Salafiy 

Terpadu Ar-Risalah pada tujuan pendidikan salaf, khususnya Pondok 

Pesantren Induk Lirboyo yang hanya mementingkan agama saja dan 

tidak ada pendidikan umum sedikitpun. Selain itu, pendiri melihat 

adanya suatu kesenjangan sangat signifikan dari produk pendidikan 

yang ada. Pesantren salaf yang berada dalam satu komplek dengan 

SMA Ar-Risalah adalah pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-

ilmu agama saja kepada para santri. Ilmu agama yang diajarkan 

meliputi Al-Quran,Hadits, Fikih, Akidah-Akhlak, Sejarah Islam, 

Faraidh, Ilmu Falak, Ilmu Hisab, Nahwu, Sorof dan lain-lain. Semua 

materi pelajaran yang dikaji  memakai  buku  berbahasa  Arab  yang  

umumnya disebut dengan kitab kuning, kitab gundul, kitab klasik atau 

kitab turots. Sedangka metode pengajaran yang digunakan juga 

bersifat tradisional yakni , metode sorogan dan wetonan. 

Kedua, pendiri ingin merubah image pondok pesantren salaf. 

Selama ini stereotipe terhadap pesantren salaf masih  sering didengar, 
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khususnya Pondok Pesantren Induk Lirboyo yang terkesan kemproh 

(kotor), tidak disiplin, tempat pembuangan anak- anak nakal dan anak 

yang tidak berprestasi. Pendiri ingin menghilangkan image ini dan 

akan dibuktikan bahwa di Lirboyo ada pondok yang bersih, disiplin 

dan lulusanya memiliki pengetahuan ganda, yakni ilmu agama yang 

mumpuni dan pengetahuan umum yang tidak  kalah dengan sekolah 

pada umumnya. 

Ketiga, ingin menggabungkan sitem pendidikan salaf dan khalaf 

secara bersama-sama. Pondok pesantren salaf yang menganut sistem 

pendidikan tradisional, sudah tidak efektif lagi sebab hanya mengkaji 

bidang agama saja sehingga lulusanya juga sulit mencari kerja, dan 

ijazah yang dikeluarkan oleh Pondok Pesantren Lirboyo selama ini 

belum diakui oleh kebanyakan instansi. Sedangkan pendidikan SMA 

yang menginduk ke Diknas lebih fokus pada mata pelajaran umum 

saja. Dengan demikian dua corak lembaga pendidikan tersebut terjadi 

dualisme dan dikotomi. Padahal Islam tidak membedakan antara ilmu 

agama dan ilmu umum, Islam memiliki ajaran yang holistik dan 

integral bahwa urusan dunia tidak terpisah dengan urusan akhirat. 

Ilmu pengertahuan umum esensinya merupakan bagian tak 

terpisahkan dari ilmu-ilmu agama. 

Keempat, alasan untuk melakukan integrsi SMA Ar- Risalah ke 

dalam institusi pesantren adalah untuk mencetak insan yang 

berpendidikan tinggi dengan tetap memegang teguh pada nilai ajaran 
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Islam. Hal ini tidak mungkin bisa terwujud bila siswa-siswi SMA 

tidak tinggal diasrama (pondok) dengan sistem boardingschool dalam 

bentuk pesantren. Dengan sistem pendidikan terintegrasi ini akhirnya 

lulusan SMA akan memiliki nilai plus dan pendidikan Islam akan 

berkembang. 

Kelima, Sistem pendidikan dikotomik dan dualistik selama ini 

harus segera diakhiri dan harus dirumuskan format pendidikan yang 

ideal yang bisa menggabungkan urusan  duniawi dan ukhrowi secara 

bersama-masa. Sekolah dengan sistem boarding atau berasrama 

merupakan solusi yang paling tepat saat ini. Pesantren Salafy Terpadu 

Ar-Risalah Kediri yang telah menyelenggarakan pendidikan formal 

SMA secara tidak langsung akan mengikis adanya dikotomi 

pendidikan dalam Islam. Disisi lain lulusan dari SMA ini juga akan 

memiliki keilmuan yang seimbang antara ilmu umum dan agama, 

yang pada   giliranya   akan   siap   bersaing   ditengah kehidupan 

masyarakat yang semakin konpetitif, namun nilai-nilai keagamaan 

juga terpatri pada diri alumninya, dan inilah esensi dari tujuan 

pendidikan Islam yakni kebahagiaan dunia akhirat. 

2. Kasus di Madrasah Aliyah (MA) Unggulan Amanatul Ummah 

Surabaya 

Sebagai sekolah formal yang berada di dalam pesantren MA 

Unggulan Amanatul Ummah secara esensial memiliki corak dan 

tujuan yang tidak jauh berbeda dengan SMA Ar-Risalah. Dari hasil 
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data penelitian yang diperoleh, bahwa latar belakang dilaksanakan 

integrasi antara Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah 

dengan pesantren Amanatul Ummah adalah sebagai berikut : 

Pertama, pesantrem sebagai pusat pengembangan pendidikan 

Islam, kini harus disinergikan dengan lembaga formal seperti  

Madrasah Aliyah. Dengan demikian pesantren sebagai agen ahlaqul 

karimah dan soko guru bagi pengembangan pendidikan umat bisa 

terwujud. MA Unggulan Amanatul Ummah mewajibkan siswanya 

tinggal di  dipesantren,  maka  visi madrasah, yakni terwujudnya 

manusia yang unggul, utuh, dan berakhlaqul karimah untuk kejayaan 

seluruh bangsa Indonesia akan terwujud. 

Kedua, ghiroh (semangat) yang tinggi untuk meraih kembali 

zaman keemasan Islam. Kalau umat Islam ingin  bangkit kembali 

sebagaimana zaman keemasan dan sebagai pusat peradaban dunia 

seperti pada masa pemerintahan Harun Ar- Rasyid dan Al-Makmun 

masa Daulah Abbasiyyah, maka harus disiapkan sumber daya 

manusia yang unggul melalui proses pendidikan yang berkualitas. 

Lembaga pendidikan yang tepat untuk saat ini adalah sekolah atau 

madrasah yang terintegrasi dengan pesantren. Sebab akan melahirkan 

generasi yang cerdas secara intelektual, emosional dan spiritual. 

Ketiga, kemajuan suatu bangsa kini harus ditempuh melalui 

proses pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 

salah satu komponenya adalah kurikulum yang  mampu 
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mengantarkan lulusanya siap bersaing di dunia global dan waktu 

belajar yang memadai. Siswa MA Unggulan Amanatul Ummah 

dengan konsep belajar Fullday School dan muatan kurikulum yang 

terintegrasi, yakni kurikulum nasional dan kurikulum pesantren, maka 

lulusanya akan memiliki wawasan keilmuan yang lebih dibanding 

dengan madrasah aliyah pada umumnya. Pondok Pesantren Amanatul 

Ummah pada awal berdirinya telah merumuskan beberapa tujuan 

diantarannya, (a) agar lulusanya atau santrinya nanti menjadi ulama 

besar yang bisa menerangi dunia dan Indonesia, (b) menjadi para 

pemimpin dunia dan pemimpin bangsanya yang akan mengupayakan 

terwujudnya kesejahteraan    dan    tegaknya    keadilan    utamanya    

di Negara Indonesia, (c) menjadi kongklomerat-kongklomerat besar 

yang akan memberikan kontribusi maksimal terhadap terwujudnya 

kesejahteraan bangsa Indonesia, (d) menjadi profesionalis yang 

berkualitas dan bertanggungjawab. Untuk mewujudkan tujuan di atas 

maka integrasi ilmu umum dan agama sangat diperlukan. 

Dari analisis lintas kasus tentang latar belakang terjadinya 

integrasi antara pesantren, madrasah dan sekolah di atas, secara 

esensial dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, dengan 

pendidikan yang integratif akan menghilangkan dualisme dan 

dikotomi ilmu pengetahuan yakni ilmu pengetahuan umum dan ilmu 

pengetahuan agama. Kedua, dengan pendidikan terintegrasi lulusanya 

akan memiliki kompetensi keilmuan yang seimbang antara ilmu 
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pengetahuan umum dan agama sehingga nantinya menjadi insan yang 

berpendidikan tinggi dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 

Islam. Sebab alumni SMA Ar-Risalah dan MA Unggulan Amanatul 

Ummah ini 99 % melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Keempat, pesantren pada umumnya hanya mengajarkan tentang 

ilmu-ilmu agama saja dengan tidak memiliki ijazah legalitas formal, 

sehingga para lulusanya tidak mampu bersaing dengan kehidupan 

masyarakat yang semakin ketat. Untuk memenuhi kebutuhan dan 

tuntutan masyarakat yang semakin dinamis  pesantren  sudah  saatnya  

menyelenggarakan pendidikan formal yang ijazahnya mendapatkan 

legalitas dari pemerintah, namun tetap memiliki akhlaq karimah 

dalam berilakunya. Pesantren dengan menyelanggaran lembaga 

formal seperti Madrasah Aliyah atau SMA dengan sistem boarding 

merupakan solusi tepat untuk melahirkan manusia-manusia khalifah 

fil ardl yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Begitu juga 

sebalikya, sekolah SMA dan Madrasah Aliyah dengan kurikulum 

nasional dengan siswa PP (Pulang Pergi) dan tidak boarding maka 

lulusanya juga tidak akan memiliki kompetensi ilmu agama yang 

memadai, akhlak yang shaleh, ketatan ibadah yang bagus dan 

aspekspiritual lainnya. 

B. Bentuk Integrasi Sekolah dan Madrasah ke dalam Institusi Pesantren 

Setelah diketahui latar belakang terjadinya integrasi yang ada di dua 

lembaga pendidikan di atas yakni, SMA Ar-Risalah Kediri dan MA 
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Unggulan Amanatul Ummah Surabaya, maka dalam implementasinnya  

terdapat bentuk atau model integrasi yag diterapkan yakni, integrasi 

monistik. Untuk itulah poin kedua ini akan dipaparkan tentang bagaimana 

bentuk integrasi yang diterapkan di dua lembaga tersebut. 

1. Kasus SMA Ar-Risalah Kediri 

SMA Ar-Risalah sebagai lembaga pendidikan formal dibawah 

pembinaan Kemendikbud secara manajerial harus menerapkan  

manajemen  profesional  yang  meliputi kurikulum, kesiswaan, 

kepegawaian, keuangan, sarana prasarana dan  humas. Begitu juga 

Pondok Pesantren Salafy Terpadu Ar- Risalah sebagai tempat siswa 

SMA Ar-Risalah belajar agama di sore harinya, secara kelembagaan 

juga memiliki manajemen sendiri yang meliputi kurikulum, 

kepegawaian, kesiswaan,sarana prasarana, humas dan lainya. Namun 

karena pesantren dan SMA ini berada dalam naungan satu yayasan 

dan satu pemilik, maka penyelenggaraan dua jenis pendidikan ini 

terjadi integrasi. Adapun bentuk integrasi yang diterapkan di lembaga 

ini yakni integrasi institutional, manajerial, kurikulum, kesiswaan dan 

pembiayaan. 

Integrasi institusional artinya, penggabungan dua lembaga 

yakni  SMA dan pondok pesantren dalam satu yayasan dan satu 

pengelolaan. SMA Ar-Risalah berada dalam satu  lokasi, satu 

yayasan, dan satu pengelola dengan Pesantren  Salafy Terpadu Ar-

Risalah. Dalam mengelola dan menentukan kegiatan, pesantren 
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mengintegrasikan beberapa unit kegiatan pendidikan yang ada baik 

SD,SMP dan SMA  dan mewajibkan siswanya tinggal di asrama.  

Integrasi manajerial. Manajerial adalah kemampuan seseorang 

untuk membuat keputusan, mengalokasikan sumber daya dan 

mengarahkan kegiatn orang lain untuk mencapai tujuan mengatur, 

mengordinasikan dan menggerakkan para bawahan kearah tujuan 

yang telah ditentukan.78 Secara manajerial SMA Ar-Risalah dan 

Pondok Pesantren Salafy Terpadadu  Ar-Rislah berada dalam satu 

komando dan kordinasi yakni Ibu Hj.Ainaul Mardliyah Anwar,S.H.I 

beserta suaminya H.M Ma’roef Zainuddin. Dengan demikian secara 

manajerial SMA Ar-Risalah terjadi integrasi  dengan PP Salafy Ar-

Risalah. Kepala sekolah SMA Ar- Risalah hanya memiliki 

kewenangan yang terbatas dalam perencanaan pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan . 

Integrasi kurikulum. SMA Ar-Risalah sebagai sekolah dibawah 

pembinaan Kemendikbud, kurikulum nasional diadobsi seratus 

persen,  namun sekolah masih menambah kurikum bahasa Arab, 

bahasa Mandarin dan sholat Dhuha serta Dhuhur berjamaah dengan 

kegiatan di waktu pagi. Di sore hari siswa SMA juga wajib mengikuti 

pendidikan al-Qur’an dan pendidikan Diniyah, dan ini menjadi 

                                                           
78 Onisimus Omtu, Manajemen Pendidikan di Era Otomi Daerah , 

Konsep Strategi dan Implementasi, ALFABETA, Bandung , 2011, 

hlm.13 
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keharusan untuk bisa menerima ijazah SMA. Karena muatan 

kurikulum SMA,  madrasah al-Qur’an dan madrasah Diniyah  tidak 

sama, dan tidak dilaksanakan dalam satu waktu, dan hanya sedikit 

materi agama yang ditambahkan di kurikulum SMA  maka integrasi 

kurikulum yang diterapkan bukan integrasi penuh, namun integrasi 

prasarat.  

Integrasi kesiswaan. SMA Ar-Risalah sebagai sekolah dengan  

sistem  boarding  dengan  mewajibkan  siswanya  tinggal  di 

pesantren secara otomatis semua kegiatan yang ditetapkan oleh 

yayasan sudah pasti diikuti oleh semua siswa. Secara kelembagaan 

SMA Ar-Risalah dengan Madrasah Diniyah memang berbeda, sebab 

SMA dibawah pembinaan Kemendikbud, sedang Madrasah Diniyah 

dibawah pembinaan Kemenag (Pekapontren). Begitu juga secara 

manajerial SMA dikepalai oleh Bapak Syaifullah,S.Pd.I, sedangkan 

Madrasah Diniyah dikepalai oleh Ustadz Muhammad Ichsan. Dengan 

demikian siswa di SMA Ar-Risalah memiliki status ganda yakni 

sebagai siswa dipagi hari dan sebagai santri di sore hari. 

Integrasi pembiayaan. Image masyarakat secara umum jika 

ingin menyekolahkan putra putrinya dimana sekolah itu berada di 

dalam pesantren maka disebut dengan “mondok”. Sebab hampir 

semua pesantren kholaf atau modern yang menyelenggarakan 

pendidikan formal dengan nama sekolah atau madrasah maka yang 

dipakai sebagai label adalah nama pesantrenya, begitu juga dengan 
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Ar-Risalah yang dipublikasikan di papan nama, brosur, majalah  buku 

siswa, dan lainya adalah “Pondok Pesantren Salafy Terpadu Ar-

Risalah“. Dengan demikian, aspek pembiayaan yang harus dibayar 

siswa SMA sudah include dengan pembiayaan Pondok Pesantren. 

Sebab pada saat PPDB biaya pendidikan sudah dirinci secara detail 

untuk kegiatan sekolah maupun pondok. Sebagaimana PPDB    tahun  

ajaran  2015/2016  sebesar  Rp  33.288.000(putri), Rp 33.118.000  

(putra),  dengan  syahriah/SPP  Rp  2.750.000/bln. Biaya ini sudah 

include untuk semua kebutuhan santri mulai dari seragam harian 5 

stel, baju tidur 2 stel, seragam diniyah 4 stel, seragam umum 3 stel, 

sepatu, tas, alat tulis, peralatan mandi,pakaian dalam lengkap dengan 

handuknya termasuk syahriah selama 3 bulan dan SPP Romadhan. 

Dengan demikian manajemen keuangan atau pembiayaan terintegrasi 

dengan pesantren. Disisi lain di SMA juga tidak ada bendahara 

sekolah. 

2. Kasus MA Unggulan Amanatul Ummah 

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sebagai lembaga 

pendidikan formal dibawah pembinaan Kemenag telah menerapkan 

manajemen pendidikan yang sudah distandarisasikan oleh Kemenag 

yang terdiri dari berbagai gugusan manajemen yang meliputi 

kurikulum, kepegawaian, kesiswaan, keuangan, sarana prasarana, 

humas dan lainnya. Namun karena MA Unggulan Amanatul Ummah 

berada dalam naungan Pondok Pesantren, maka model integrsi yang 
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diterapkan adalah integrasi institutional, manajerial, kurikulum, 

kesiswaan dan pembiayaan. 

Secara institusional, sebagaimana SMA Ar-Risalah, MA 

Unggulan Amanatul Ummah, karena sama-sama berada dalam satu 

yayasan dengan pondok pesantren, maka secara institusional 

pengelolaannya berada dalam satu kendali yayasan. Dengan 

demikian, secara institusional antara Madrasah Aliyah dan pesantren 

terjadi integrasi, yakni integrasi institusional. 

Secara manajerial, Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul 

Ummah ini berada dalam satu komando yakni Dr.K.H.Asep  

Syaifuddin Chalim, walaupun masing-masing unit pendidikan ada 

kepala sekolahnya. Kepala Sekolah di unit pendidikan Amanatul 

Ummah dan Ar-Risalah hanya sebatas koordinasi dari yayasan ke 

para guru, staf dan siswa, namun kebijakan final ada di tangan 

yayasan. Dengan demikian integrasi manajerial antara Madrasah 

Aliyah dan Pesantren tidak Amanatul Ummah tidak terjadi integrasi 

penuh, namun bersifat koordinasi. Sebab manajerial punya arti 

mengarahkan kegiatan orang lain untuk mengatur, mengordinasikan 

dan menggerakkan para bawahan kearah tujuan yang telah 

ditentukan.79 Bila ditinjau dari konsep manajemen moderen, kepala 

                                                           
79 Onisimus Omtu, Manajemen Pendidikan di Era Otomi Daerah , Konsep 

Strategi dan Implementasi , ALFABETA, Bandung , 2011, 13 
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sekolah adalah sebagai seorang manajer.80 Sebagai seorang manajer 

kepala sekolah memiliki peran sebagai planning (perencana), 

organizing (pengaturan), staffing (penyusunan kepegawaian),  leading 

(memimpin dan mengambil keputusan), directing (memberi 

instruksi), coordinating (mengkoordinasi), controlling (pengawasan 

daan pengendalian), evaluating (mengevaluasi semua kegiatan) dan 

budgeting (penyusunan anggaran).81 

Peran  kepala  sekolah  di  lembaga  pendidikan  formal yang 

terintegrasi  dengan  pesantren  baik  itu  SMA  atau  Madrasah akan 

berbeda   dengan   sekolah   atau   madrasah   negeri   atau  sekolah 

/madrasah swasta dibawah naungan organisasi keagamaan semisal 

Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, korp kedinasan seperti Hang 

Tuah, Bayangkari dan sejenisnya. Perbedaan itu terletak pada leading, 

directing, dan budgeting. Bapak Kyai, Bu Nyai atau Ning dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan memiliki kekuasaan mutlak dengan 

tipe kepemimpinan instruktif  (gaya kepemimpinan satu arah, semua 

keputusan ada di tangan pemimpin) tidak sebagaimana tipe 

kepemimpinan yang lain seperti , konsultatif (keputusan diambil dari 

masukan bawahan), partisipatif (bawahan diberikan kesempatan 

untuk membuat keputusan), delegatif ( proses pembuatan keputusan 

                                                           
80 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. 98 
81 Saefullah,Manajemen Pendidikan Islam (Bandung,Pustaka Setia,2012) 22-40 
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diserahkan kepada bawahan).82 

Integrasi Kurikulum. Sebagai sekolah formal dibawah 

pembinaan Kementrian Agama MA Unggulan Amanatul Ummah 

secara legalitas formal harus menerapkan kurikulum yang telah 

ditentukan oleh Kemenag dengan muatan mata pelajaran umum setara 

dengan SMA, namun materi agama lebih banyak. Dalam realisasinya 

materi agama muatan Kemenag di Madrasah Aliyah Amanatul 

Ummah tidak dilaksanakan di pagi hari, akan tetapi dilaksanakan  

secara  terpisah  dan  diintegrasikan  dengan  program Madrasah 

Muadalah Amanatul Ummah yang dilaksanakan di sore hari. Dengan 

demikian integrasi kurikulum yang diterapkan di Amanatul Ummah 

adalah integrasi penuh.  

Integrasi Kesiswaan. MA Unggulan Amanatul Ummah sebagai 

sekolah yang berada di dalam pesantren dengan mewajibkan untuk 

tingga di asrama, secara otomatis semua kegiatan yang ditetapkan 

oleh pesantren sudah pasti diikuti oleh semua siswa, baik sekolah 

formal di pagi hari maupun kegitan pondok disore dan malam hari 

yang meliputi, madrasah Muadalah maupun program pesantren. 

Dengan demikian Siswa MA Unggulan Amanatul  Ummah memiliki 

status ganda yakni sebagai siswa dipagi hari dan sebagai santri  di 

sore hari. 

                                                           
82 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktur Jenderal Pendidikan 

Dasar Dan Menengah , Panduan Manajemen Sekolah , 1999,12 
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Integrasi pembiayaan. Sebagai sekolah yang berada di dalam 

pesantren dimana siswa harus berasrama, maka pembiayaan sudah 

dirinci untuk semua kegiatan baik kegiatan di madrasah maupun 

kegiatan di pesantren. Pembiayaan di MA Unggulan Amanatul 

Ummah sudah ditetapkan sejakawal siswa masuk yang dikelola 

langsung oleh pondok.Sebab besaran biaya pendidikan di madrasah 

ditentukan oleh pondok. Dengan demikian aspek pembiayaan yang 

harus dibayar siswa madrasah Aliyah sudah include dengan 

pembiayaan Pondok Pesantren. Hal ini sebagaimana  perincian  PPDB 

tahun ajaran 2015-2016 yang menyatakan bahwa biaya pendidikan di 

awal masuk di Amanatul Sebesar Rp 4.590.000; dan SPP/Syahriah  

sebesar Rp 1.200.000/bln. Dengan keterangan  bahwa biaya tersebut 

berifat all in yang meliputi prasarana asrama , makan  3 kali sehari, 

SPP sekolah, SPP Muadalah, layanan kesehatan dan laundry. 

 

C. Dampak Integrasi Sekolah dan Madrasah ke dalam Institusi 

Pesantren untuk Pengembangan Pendidikan Islam 

Pengembangan pendidikan agama Islam menurut Muhaimin ada 

beberapa model diantaranya model mekanisme, yang memandang 

kehidupan dari berbagai aspek, dan pendidikan dipandang sebagai 

penanaman dan pengembangan nilai kehidupan yang masing-masing 

bergerak dan berjalan menurut fungsinya. Penerapan integrasi lembaga 

pendidikan sekolah atau madrasah ke dalam institusi pesantren ternyata 
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memiliki dampak positif dalam pengembangan pendidikan Islam. 

Pengembangan pendidikan Islam di Indonesia sebenarnya  sudah 

berlangsung sejak sebelum Indonesia merdeka,  programnya dalam bentuk 

pendidikan pondok pesantren, pendidikan madrasah, pendidikan umum 

yang bernafaskan Islam, serta pelajaran agama di sekolah umum. 

1. Kasus di SMA Ar-Risalah Kediri 

Dari data yang diperoleh oleh peneliti, dampak positif integrasi 

SMA Ar-Risalah kedalam Pondok Salafy Terpadu Ar- Risalah untuk 

pengembangan pendidikan Islam secara umum cukup positif, hal ini 

bisa dilihat daribeberapa aspek pertama, dari  aspek  kompetensi   

lulusanya,  bahwa  lulusan  SMA yang terintegrasi dengan pesantren 

akan lebih baik dibanding SMA pada umumnya. Sebab kompetensi 

keilmuanya lebih luas yakni ilmu agama dan umumnya seimbang dan 

perilaku kehidupan sehari-hari sudah sesuai dengan normaagama. 

Akhlaqul karimah sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

yang dikondisikan dalam tradisi pesantren. 

Kedua, dari sisi image pesanren. Dengan adanya pesantren 

mendirikan lembaga pendidikan formal baik berupa sekolah yang 

dibina oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan maupun 

madrasah yang dibina oleh Kementrian Agama, maka image 

pesantren yang dulu terkesan kolot dan tradisional, kini sudah 

berubah menjadi moderen dan pesantren menjadi lembaga pendidikan 

yang banyak diminati masyarakat muslim. Ketiga, dari sisi kuantitas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

243 
 

lembaga pendidikan Islam dengan adanya pembaharuan pesantren 

membuka lembaga pendidikan formal berupa sekolah maupun 

madrasah secara otomatis jumlah lembaga pendidikan Islam 

bertambah, dan ini akan mewarnai perkembangangan lembaga 

pendikan Islam yang ada tiga jenis yakni pesantren, madrasah dan 

sekolah. 

2. Kasus di MA Unggulan Amanatul Ummah 

Dampak integrasi Madrasah Aliyah Amanatul Ummah kedalam 

sistem pesantren Amanatul Ummah Surabaya untuk pengembangan  

pendidikan  Islam  secara  esensial  hampir sama dengan yang ada di 

SMA Ar-Risalah, namun secara khusus ada dampak posistif yang 

sangat menguntungkan yakni bahwa lulusan MA (Madrasah Aliyah) 

dari pesantren  memiliki  peluang yang lebih besar untuk seleksi 

penerimaan mahasiswa  di PTN, sebab selain jalur umum, jalur 

undangan, SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri), SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri), khusus lulusan Madrash Aliyah dari pesantren ada jalur 

khusus yakni PBSB (Program Beasiswa Santri Berprestasi) dari 

Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren (Dit. PD- 

Pontren) Kementerian Agama RI. 

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah ada penekanan 

bahwa, integrasi Madrasah Aliyah ke institusi pesantren memiliki visi 

agar umat Islam dapat bangkit dan meraih kejayaan seperti masa lalu,     
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yakni masa pemerintahan Abbasiyah pada tahun 750 -1250 M. Secara 

umum bahwa  bahwa integrasi pesantren madrasah dan sekolah 

memiliki dampak yang sangat positif. Hal ini bisa dilihat dari dua sisi 

yakni secara kuantitas dan kualitas. 

Secara kuantitas bahwa jumlah lembaga pendidikan Islam kini 

semakin banyak, karena coraknya bukan hanya pesantren dan 

madrasah, namun sekolah yang diselenggarakan oleh yayasan  Islam   

dan   berdasar  pada  nilai-nilai  Islam termasuk dalam konteks 

lembaga pendidikan Islam.Secara kualitas mutu lembaga pendidikan 

Islam semakin baik, hal ini ditandai dengan manajemen mutu yang 

diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam sudah sesuai dengan SOP 

(Standar Operasional Prosedur), dari sisi oucame, bahwa siswa 

lulusan MA Amantul Ummah, akan lebih baik jika dibanding lulusan 

MA/MAN yang tidak tinggal di pesantren . Begitu juga lulusan SMA 

Ar-Risalah dan Madrasah Amanatul Ummah yang menjadi kancah 

penelitian ini dari sisi oucome tentu lebih baik. 
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